Soal Survey Lingkungan Belajar

1. Ketika guru menjelaskan materi di kelas, bagaimana situasi yang paling sering kamu alami?
A. Guru hanya berceramah tanpa memberi kesempatan siswa bertanya.
B. Guru menjelaskan materi, lalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan berdiskusi.
C. Guru langsung memberikan tugas tanpa menjelaskan materi terlebih dahulu.
D. Guru menyerahkan seluruh pembelajaran kepada siswa untuk belajar sendiri.

2. Di bengkel/laboratorium praktik, bagaimana penerapan aturan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)?
A. Peralatan K3 tersedia lengkap dan guru wajib mengingatkan penggunaannya sebelum praktik dimulai.
B. Peralatan K3 ada, tetapi siswa bebas memilih untuk memakai atau tidak.
C. Peralatan K3 terbatas, sehingga siswa praktik tanpa perlindungan.
D. Guru tidak pernah menjelaskan aturan K3 sebelum kegiatan praktik.

3. Bagaimana respons sekolah jika ada siswa yang mengalami perundungan (bullying) atau kekerasan oleh teman sejawat?
A. Sekolah membiarkan karena dianggap masalah biasa antarremaja.
B. Sekolah memiliki tim/prosedur yang jelas untuk menangani dan mendampingi korban.
C. Sekolah hanya menegur pelakunya tanpa memberikan pendampingan kepada korban.
D. Korban diminta menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa melibatkan guru/BK.

4. Apakah guru memberi ruang bagi siswa yang memiliki pendapat berbeda saat diskusi kelompok?
A. Tidak, pendapat harus selalu sama dengan sudut pandang guru.
B. Ya, guru menghargai setiap perbedaan pendapat selama disampaikan secara sopan dan rasional.
C. Guru membiarkan perbedaan pendapat hingga terjadi perselisihan antar siswa.
D. Guru jarang mengadakan diskusi di dalam kelas.

5. Bagaimana penanganan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas praktik?
A. Guru memberikan bimbingan tambahan atau scaffolding sampai siswa memahami langkahnya.
B. Guru membiarkan siswa tersebut berusaha sendiri tanpa bantuan.
C. Guru memberikan nilai rendah tanpa memberikan kesempatan perbaikan.
D. Guru menyuruh siswa lain untuk mengerjakan tugas siswa tersebut.

6. Bagaimana sikap warga sekolah terhadap siswa dari latar belakang suku, agama, atau budaya yang berlainan?
A. Membentuk kelompok-kelompok berdasarkan latar belakang yang sama.
B. Saling membaur, bekerjasama, dan menghargai tanpa membeda-bedakan.
C. Sering terjadi perselisihan karena perbedaan latar belakang.
D. Membatasi interaksi dengan siswa yang berbeda latar belakang.

7. Saat ada peratan praktik atau fasilitas laboratorium yang rusak, tindakan apa yang dilakukan sekolah?
A. Membiarkannya rusak dalam waktu yang lama.
B. Segera mendata, memperbaiki, atau menggantinya agar tidak mengganggu kegiatan praktik.
C. Melarang siswa menggunakan laboratorium sama sekali.
D. Mengabaikan laporan kerusakan dari siswa maupun guru.
8. Apakah guru memberikan umpan balik (feedback) terhadap tugas atau hasil praktik yang kamu kumpulkan?
A. Ya, guru memberikan penjelasan mengenai kelebihan dan bagian yang perlu diperbaiki.
B. Guru hanya memberikan nilai angka tanpa catatan evaluasi.
C. Tugas dikumpulkan tetapi jarang diperiksa oleh guru.
D. Guru hanya memberikan nilai jika diminta oleh siswa.

9. Bagaimana kondisi kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah secara umum?
A. Lingkungan sekolah kotor dan kurang terawat.
B. Bersih, tertata rapi, dan mendukung suasana belajar yang nyaman.
C. Bersih hanya di area ruang guru dan kepala sekolah.
D. Lingkungan sekolah terawat hanya saat ada kunjungan tamu.

10. Apakah siswa diberikan kesempatan untuk memberikan masukan terkait proses pembelajaran kepada guru?
A. Ya, sekolah atau guru menyediakan wadah atau sesi refleksi untuk mendengar masukan siswa.
B. Tidak pernah, karena keputusan sepenuhnya ada di tangan guru.
C. Hanya siswa yang berprestasi yang boleh memberikan masukan.
D. Masukan pernah diminta, namun tidak pernah ditanggapi oleh guru.

11. Bagaimana penanganan sekolah terhadap siswa dengan kebutuhan khusus atau kemampuan belajar yang berbeda?
A. Memberikan akomodasi dan pendekatan belajar yang sesuai agar mereka bisa berkembang.
B. Menyuruh siswa tersebut menyesuaikan diri tanpa ada bantuan khusus.
C. Mengabaikan keberadaan siswa tersebut dalam kegiatan kelas.
D. Mengarahkan siswa tersebut untuk tidak mengikuti kegiatan praktik.
12. Ketika terjadi konflik antar siswa di sekolah, bagaimana peran pihak sekolah (Guru/BK)?
A. Membiarkan konflik selesai dengan sendirinya.
B. Menjadi mediator yang adil untuk menyelesaikan konflik secara damai dan mendidik.
C. Langsung memberikan hukuman berat tanpa mendengarkan penjelasan dari kedua pihak.
D. Meminta orang tua menyelesaikan sendiri tanpa campur tangan sekolah.

13. Apakah pembelajaran di kelas dihubungkan dengan penerapan langsung di dunia kerja atau industri?
A. Ya, guru sering memberikan contoh kasus nyata dan standar kerja yang berlaku di industri (IDUKA).
B. Pembelajaran hanya berfokus pada teori di buku teks tanpa dikaitkan dengan dunia kerja.
C. Guru hanya menyampaikan materi sesuai yang diinginkan tanpa peduli relevansi industri.
D. Hubungan dengan dunia kerja hanya dibahas saat siswa akan berangkat Praktik Kerja Lapangan (PKL).

14. Bagaimana perasaanmu saat berada di lingkungan sekolah?
A. Merasa aman, dihargai, dan semangat untuk belajar.
B. Merasa cemas dan tertekan karena situasi yang tidak ramah.
C. Merasa bosan dan tidak acuh dengan kegiatan sekolah.
D. Merasa takut terhadap perlakuan guru atau senior.

15. Apakah guru memfasilitasi penggunaan teknologi (aplikasi, internet, media digital) dalam kegiatan pembelajaran?
A. Ya, guru memanfaatkan sarana digital untuk mendukung penyampaian materi dan tugas.
B. Guru melarang penggunaan teknologi sama sekali di dalam kelas.
C. Sarana digital ada, tetapi tidak pernah dimanfaatkan dalam pembelajaran.
D. Penggunaan teknologi hanya dilakukan saat ujian semester saja.











Kunci Jawaban, dan Penjelasan

1. Ketika guru menjelaskan materi di kelas, bagaimana situasi yang paling sering kamu alami?
· Kunci Jawaban: B
· Penjelasan: Jawaban B mencerminkan iklim pembelajaran aktif dan interaktif (student-centered learning), di mana terjadi komunikasi dua arah antara guru dan siswa untuk memastikan pemahaman materi.

2. Di bengkel/laboratorium praktik, bagaimana penerapan aturan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)?
· Kunci Jawaban: A
· Penjelasan: Jawaban A menunjukkan komitmen sekolah vokasi terhadap keamanan dan keselamatan siswa dalam lingkungan praktik yang berisiko kerja tinggi.

3. Bagaimana respons sekolah jika ada siswa yang mengalami perundungan (bullying) atau kekerasan oleh teman sejawat?
· Kunci Jawaban: B
· Penjelasan: Sekolah yang kondusif memiliki penanganan komprehensif terhadap perundungan melalui tim pencegahan kekerasan serta memberikan perlindungan dan pendampingan psikologis.

4. Apakah guru memberi ruang bagi siswa yang memiliki pendapat berbeda saat diskusi kelompok?
· Kunci Jawaban: B
· Penjelasan: Menghargai perbedaan pendapat menciptakan iklim belajar yang inklusif, demokratis, dan melatih penalaran kritis siswa vokasi.

5. Bagaimana penanganan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas praktik?
· Kunci Jawaban: A
· Penjelasan: Bimbingan individual (scaffolding) menunjukkan kepedulian guru terhadap keberagaman tingkat pemahaman siswa, khususnya dalam keterampilan praktik vokasi.

6. Bagaimana sikap warga sekolah terhadap siswa dari latar belakang suku, agama, atau budaya yang berlainan?
· Kunci Jawaban: B
· Penjelasan: Jawaban B menggambarkan keberhasilan sekolah dalam membina iklim kebhinekaan dan toleransi sosial di lingkungan pendidikan.



7. Saat ada peratan praktik atau fasilitas laboratorium yang rusak, tindakan apa yang dilakukan sekolah?
· Kunci Jawaban: B
· Penjelasan: Pengelolaan sarana dan prasarana yang tanggap mendukung kelancaran proses pembelajaran berbasis praktik di SMK.

8. Apakah guru memberikan umpan balik (feedback) terhadap tugas atau hasil praktik yang kamu kumpulkan?
· Kunci Jawaban: A
· Penjelasan: Umpan balik yang konstruktif membantu siswa mengetahui tingkat kompetensinya dan area yang perlu ditingkatkan dalam uji keterampilan.

9. Bagaimana kondisi kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah secara umum?
· Kunci Jawaban: B
· Penjelasan: Lingkungan fisik yang bersih dan tertata menciptakan kondisi fisik serta psikologis yang mendukung konsentrasi belajar siswa.

10. Apakah siswa diberikan kesempatan untuk memberikan masukan terkait proses pembelajaran kepada guru?
· Kunci Jawaban: A
· Penjelasan: Keterlibatan siswa dalam refleksi pembelajaran menunjukkan penerapan budaya sekolah yang partisipatif dan terbuka terhadap evaluasi.
11. Bagaimana penanganan sekolah terhadap siswa dengan kebutuhan khusus atau kemampuan belajar yang berbeda?
· Kunci Jawaban: A
· Penjelasan: Jawaban A menunjukkan iklim inklusivitas di mana sekolah memastikan hak belajar semua siswa terpenuhi tanpa diskriminasi.

12. Ketika terjadi konflik antar siswa di sekolah, bagaimana peran pihak sekolah (Guru//BK)?
· Kunci Jawaban: B
· Penjelasan: Peran guru/BK sebagai mediator efektif menjaga stabilitas iklim sosial dan emosional di sekolah.
13. Apakah pembelajaran di kelas dihubungkan dengan penerapan langsung di dunia kerja atau industri?
· Kunci Jawaban: A
· Penjelasan: Keterkaitan antara materi belajar dengan standar dunia kerja/industri merupakan karakteristik utama kualitas pembelajaran vokasi di SMK.





14.  Bagaimana perasaanmu saat berada di lingkungan sekolah?
· Kunci Jawaban: A
· Penjelasan: Perasaan aman dan dihargai merupakan indikator utama dari iklim sekolah yang sehat (positive school climate).

15. Apakah guru memfasilitasi penggunaan teknologi (aplikasi, internet, media digital) dalam kegiatan pembelajaran?
· Kunci Jawaban: A
· Penjelasan: Pemanfaatan teknologi secara bijak memperkaya literasi digital siswa dan relevan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21.
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